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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Globalisasi, sebagai sesuatu yang tidak bisa dihindari telah memberikan pengaruhnya 

pada setiap aspek kehidupan manusia dan tak terkecuali pada industri tekstil dan pakaian. 

Sebagai kekuatan yang menuntut ‘transformasi’, globalisasi telah mempengaruhi setiap aspek 

dari industri ini, mulai dari konsumsi juga aspek produksi dan distribusi. Pasca globalisasi 

konsumsi pakaian sangat melonjak tinggi, tren pakaian dan selera pemakai dengan cepat 

berganti yang menjadikan tekstil dan pakaian menjadi salah satu bidang perdagangan dengan 

nilai tertinggi dunia dimana pada tahun 2022 nilai perdagangan tekstil dunia mencapai $339,372 

Miliar Dolar Amerika Serikat, sedangkan nilai perdagangan pakaian dunia mencapai $576,003 

Miliar Dolar Amerika Serikat (wto.org, 2022). 

Tingginya konsumsi dari pakaian ini tentu saja diikuti dengan tingginya produksi 

pakaian, dan dengan melonjaknya permintaan akan pakaian ini pula memunculkan tren ‘fast 

fashion’ yaitu dimana perusahaan memproduksi pakaian harga rendah berdasarkan tren pakaian 

mewah yang sedang berlangsung dimana dalam rangka efisiensi biaya, produksi dilakukan di 

negara berkembang (Tulin Dzhengiz, 2023). Negara berkembang sendiri mendominasi pada 10 

negara eksportir pakaian terbesar didunia seperti yang dilihat melalui diagram sepuluh negara 
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eksportir pakaian terbesar dunia 2021 :

 

Gambar 1.1 10 negara eksportir pakaian dunia terbesar 2021 (persentase) 

Sumber ; Diolah penulis melalui data WTO (wto.org, 2022) 

Seperti yang dapat dilihat pada diagram tersebut, sembilan dari sepuluh negara eksportir 

pakaian terbesar dunia merupakan negara berkembang, berbanding dengan dulunya dimana 

industri pakaian atau garmen ini didominasi negara maju seperti Amerika Serikat dan Eropa 

hingga abad dua puluh menengah. Pergeseran dominasi diindustri garmen ini diakibatkan 

banyak faktor, yaitu antara lain perkembangan teknologi, menurunkan biaya transportasi, dan 

juga tenaga kerja dengan upah rendah (Garwood, 2011). 

Salah satu negara eksportir pakaian terbesar dunia yang tercantum pada diagram diatas 

ialah Pakistan, dimana industri tekstil dan garmen sendiri berkontribusi sebesar 8.5 persen 

terhadap  GDP dan 62 persen dari keseluruhan total ekspor Pakistan, besarnya industri garmen 

di Pakistan ini menjadikan industri ini sebagai salah satu industri penegak ekonomi di Pakistan 
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dengan jumlah pekerja dalam industri ini saja mencapai 25 persen dari total pekerja di Pakistan, 

Dimana dilansir dari Asia Garment Hub, pada 2023 jumlah pekerja di industry tekstil dan 

garmen Pakistan mencapai 15 juta jiwa (asiagarmenthub,net, n.d.). yang berarti industri ini 

menjadi mata pencaharian banyak warga di Pakistan.  

Hal hal tersebut telah membuktikan betapa pentingnya industri garmen bagi 

perekonomian Pakistan. Sektor ini merupakan kunci pertumbuhan ekonomi negara karena 

industry ini telah membuka pintu bagi lapangan kerja bagi jutaan orang di negara tersebut, 

khususnya angkatan kerja perempuan yang tidak terampil atau semi-terampil. Akan tetapi,  

Meskipun kontribusi positifnya terhadap pertumbuhan ekonomi dan embangunan sosial, 

Industri tekstil dan garmen Pakistan juga memiliki oleh sejumlah isu yang mendalam. Masalah 

utama yang muncul dalam industri ini yang kerap kali disorot ialah mengenai keselamatan 

Bangunan dimana banyak pabrik garmen di Pakistan beroperasi di gedung-gedung tua dan 

seringkali tidak aman.  

Tragedi terbakarnya pabrik garmen Ali Enterprise pada 12 September 2012 yang terletak 

di distrik Baldia di kota Karachi, Pakistan. adalah peristiwa yang paling mencolok dalam hal 

ini. Ali Enterprise merupakan pabrik garmen yang kerap mengekspor ke eropa dan Amerika 

Serika. Tragedi ini memakan korban jiwa sebanyak 258 orang sementara 32 orang lainnya 

terluka parah. Hal ini diakibatkan ketika kebakaran terjadi, beberapa jendela tertutup, pintu 

keluar darurat dikunci dan gedung hanya memiliki satu pintu keluar yang dapat diakses, 

sehingga terhambatnya karyawan untuk dapat keluar dengan cepat (European Center for 

Constitutional And Human rights, 2019). Hal ini menimbulkan pertanyaan atas keamanan kerja 

di pabrik tersebut, dimana tiga minggu sebelum tragedi terjadi pabrik ini dikunjungi oleh 
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inspektur dari Social Accountability International (SAI) yaitu sebuah Inisiatif multi-pemangku 

kepentingan yang bergerak dalam memantau kepatuhan pabrik terhadap standar tertentu dan 

pabrik Ali Enterprise pun dinyatakan aman oleh lembaga tersebut (Worker-Driven Social 

Responsibility Network, n.d.) 

Setelah insiden ini selain masalah keamanan bangunan, tersorot pula berbagai masalah 

yang ada pada industri garmen di Pakistan, yaitu antara lain, Pelanggaran hak buruh, 

Pelanggaran hak buruh yang terjadi di Pakistan termasuk kegagalan dalam membayar gaji sesuai 

upah minimum, pemaksaan kerja lembur, penindasan terhadap serikat pekerja, waktu istirahat 

yang tidak memadai dan juga pengabaian cuti (Human Rights Watch, 2019) kemudian isu 

Tanggung Jawab Merek, Meskipun merek-merek pakaian internasional memproduksi di 

Pakistan, mereka tidak selalu bertanggung jawab atas kondisi kerja dan keselamatan di pabrik-

pabrik kontraktor mereka. Tanggung jawab merek pakaian dalam rantai pasokan menjadi isu 

penting karna merek dapat memiliki peran penting yang dapat mempengaruhi upah pekerja dan 

juga penindasan (cleanclothes.org, 2020) dan juga isu peraturan dan implementasi, Kebijakan 

dan regulasi pemerintah Pakistan dalam mengatur industri ini, termasuk implementasi dan 

penegakan standar keselamatan dan perlindungan hak pekerja, juga menjadi fokus perhatian. 

Sebagai respons terhadap tragedi Ali Enterprises, perusahaan pakaian internasional, 

LSM, dan kelompok advokasi hak buruh, telah bekerja sama untuk memperbaiki kondisi kerja 

dan keselamatan di industri tekstil dan garmen. Salah satu elemen signifikan dalam upaya ini 

adalah peran Clean Clothes Campaign (CCC). CCC adalah jaringan advokasi transnasional 

(TANs) yang berfokus anti sweatshop movement yaitu gerakan yang berfokus pada hak buruh 

dan kondisi kerja  di seluruh dunia, dengan perhatian khusus pada industri tekstil dan garmen. 



 

5 
 

CCC terdiri dari berbagai organisasi non-pemerintah, serikat pekerja, kelompok aktivis, dan 

individu yang berkomitmen untuk meningkatkan kondisi kerja di seluruh dunia 

(cleanclothes.org, 2020). Mereka telah aktif dalam mengungkapkan pelanggaran hak pekerja, 

mendorong perubahan kebijakan, dan memobilisasi dukungan internasional untuk perbaikan 

dalam industri tekstil dan garmen. 

Dibentuk pada awal tahun 1990an, Clean Clothes Campaign dibentuk sebagai 

tanggapan terhadap kekhawatiran mengenai pelanggaran hak buruh dan kondisi kerja yang tidak 

aman di pabrik garmen dan tekstil di negara-negara berkembang. Kampanye ini didirikan 

sebagai koalisi berbagai organisasi buruh dan hak asasi manusia, serikat pekerja, dan organisasi 

non-pemerintah, Kampanye ini didirikan di Belanda pada tahun 1989 dengan nama Schone 

Kleren Campagne dan sejak itu berkembang menjadi jaringan global yang mencakup lebih dari 

235 organisasi yang beroperasi di lebih dari 45 negara (cleanclothes.org, n.d.) 

Salah satu contoh peran nyata Clean Clothes Campaign dalam advokasi hak dan kondisi 

kerja buruh yang telah dilakukan oleh CCC ialah keberhasilan kampanye ‘Play Fair at the 

Olympics Campaign’. Kampanye ini merupakan kampanye yang berfokus pada industri pakaian 

olahraga, dimana sebagai salah satu organisasi yang memimpin kampanye ini, CCC mendesak 

perusahaan pakaian olahraga untuk memberikan solusi terhadap eksploitasi pekerja industry 

pakaian olahraga setelah adanya laporan tentang kemiskinan, hak pekerja yang tak dipenuhi 

dalam industry ini. CCC dalam kampanye ini bertugas sebagai tim lobi bersama dengan Serikat 

Pekerja Global, Oxfam, dan juga mitra mitra asia lainya, dimana jaringan ini telah membuat 

tuntutan, dan juga proposal yang telah berhasil memobilisasi ratusan organisasi dan lebih dari 

setengah juta tanda tangan untuk mendukung kampanye ini (cleanclothes.org, n.d.) 
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Salah satu bentuk peran Clean Clothes Campaign dalam memperbaiki kondisi kerja dan 

keselamatan industri tekstil dan garmen di Pakistan sendiri ialah peran organisasi ini dalam 

advokasi yaitu ‘The International Accord for Health and Safety in Garment and Textile Industri’ 

pada akhir Agustus 2021 yang kemudian mulai berlaku pada 1 September dimana Clean Clothes 

Campaign menjadi salah satu organisasi yang berpengaruh terhadap keputusan ini. Kesepakatan 

Internasional ini sendiri bermula dalam bentuk The Accord on Fire and Building Safety in 

Bangladesh 2013, Kesepakatan itu adalah instrumen pengikat yang diprakarsai oleh serikat 

pekerja Bangladesh dan Federasi Serikat Global bersama dengan kelompok hak-hak buruh. 

Kesepakatan pertama, yang memiliki mandat selama lima tahun, telah ditandatangani oleh lebih 

dari 200 merek dan pengecer fashion global, serikat pekerja Bangladesh, dan Federasi Persatuan 

Global (internationalaccord.org, 2023). ‘Clean Clothes Campaign’ adalah salah satu dari empat 

saksi penandatangan. ILO (Organisasi Perburuhan Internasional) berfungsi sebagai ketua yang 

netral. Kesepakatan mewajibkan merek penandatangan untuk mengungkapkan siapa pabrik 

pemasok mereka. Kesepakatan itu juga mensyaratkan inspeksi bangunan independen terhadap 

kebakaran, keamanan listrik dan struktural, pelatihan hak-hak pekerja, dan tinjauan standar 

keselamatan yang telah lama tertunda. 

Program kesepakatan pertama ini berakhir pada Mei 2018. Pada awal tahun 2020 

dibentuk kelanjutan dari perjanjian 2018, dan ketika negosiasi benar-benar dimulai pada awal 

2021, brand-brand ternyata ingin mundur dari janji penandatanganan perjanjian internasional 

baru dengan serikat pekerja. Baru setelah negosiasi panjang dan kampanye besar-besaran, merek 

dan serikat pekerja akhirnya menyepakati kesepakatan Internasional baru yang tak hanya 

mencakup Bangladesh, akan tetapi juga memiliki program untuk negara lain, seperti Pakistan 
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dengan Pakistan Accord sebagai salah satu bagian dari kesepakatan tersebut. (cleanclothes.org, 

n.d.).  

Dalam konteks latar belakang ini, peneliti akan mengkaji peran Clean Clothes Campaign 

dalam kesepakatan internasional terkait kesehatan dan keselamatan di industri tekstil dan 

garmen Pakistan. Penelitian ini akan mendalami bagaimana CCC beroperasi sebagai jaringan 

advokasi transnasional (TAN) dan bagaimana teori TANs dapat menjelaskan dampaknya 

terhadap perubahan kebijakan di tingkat nasional dan internasional. Penelitian ini juga akan 

mempertimbangkan implikasi dari kerjasama antara CCC, serikat pekerja, dan LSM lokal dalam  

meningkatkan keselamatan kerja dan hak buruh di pakistan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang diambil ialah 

“Bagaimana strategi ‘Clean Clothes Campaign’ dalam advokasi mengenai hak dan keselamatan 

pekerja di industri garmen di Pakistan” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 

strategi Clean Clothes Campaign (CCC) dalam advokasi mengenai hak dan keselamatan pekerja 

di industri garmen di Pakistan” 

1.4 Manfaat penelitian 

1.4.1 Manfaat teoritis 

Diharapkan dengan dilakukannya penelitian ini dapat memberikan dampak teoritis 

berupa edukasi khusus dan juga referensi bagi penelitian penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan peran jaringan advokasi transnasional dalam advokasi keselamatan pekerja 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh praktisi dari berbagai lembaga maupun 

organisasi yang berkaitan dengan keselamatan pekerja dalam mengkaji advokasi keselamatan 

pekerja 
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